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ABSTRAK: Penelitian pengembangan ini telah dilakukan untuk menghasilkan produk Materi
Pembelajaran berupa materi ajar dan soal-soal tentang Sistem Koordinasi Manusia
Memanfaatkan Fitur Edmodo untuk Sekolah Menengah Atas yang valid dan praktis. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian pengembangan
(Development Research ). Penelitian ini meliputi tiga tahap, yaitu: 1) tahap analisis, 2) tahap
perancangan, dan 3) tahap evaluasi. Jenis evaluasi yang digunakan yaitu evaluasi formatif yang
berpedoman pada hasil pemikiran Tessmer (1998) dibatasi hanya sampai tahap small group.
Berdasarkan penelitian ini telah dihasilkan materi ajar yang sangat valid dari segi isi, konstruk,
bahasa dengan nilai rata-rata akhir 4,4 (skala 5) serta soal-soal yang valid dari segi isi,
konstruk, bahasa dengan nilai rata-rata akhir 4,2 (skala 5). Hasil analisis angket peserta didik
tahap one-to-one dan small group diperoleh rata-rata 4,5 dan 4,4 (skala 5). Nilai rata-rata yang
diperoleh dari angket siswa menunjukkan bahwa materi pembelajaran sistem koordinasi
manusia memanfaatkan fitur edmodo ini mudah digunakan (praktis). Dengan demikian, telah
dihasilkan Materi Pembelajaran Sistem Koordinasi Manusia Memanfaatkan Fitur Edmodo

untuk Sekolah Menengah Atas yang layak dan mudah digunakan.

Kata kunci: Pengembangan, materi ajar, soal, edmodo, kevalidan, dan kepraktisan.

PENDAHULUAN
Sistem  endokrin  dan  hormon
merupakan  topik-topik  biologi  yang

dianggap paling sulit oleh peserta didik
(Cimer, 2012). Selain itu, Tekkaya, dkk
(2001) menyatakan bahwa materi fungsi
sistem saraf juga sulit dipahami peserta
didik. Topik tersebut termasuk bidang
kajian fisiologi manusia yang terdapat dalam
KD 3.10 Kelas XI IPA Semester 2 tentang
sistem koordinasi manusia.

Beberapa materi dalam
pembelajaran  biologi  dianggap  sulit
disebabkan beberapa faktor seperti, konsep
abstrak belum sepenuhnya divisualisasikan,
gaya mengajar konvensional yang
membosankan, terlalu banyak konsep atau
pengetahuan yang harus dipelajari secara
rinci, dan dalam penyampaian materi tidak
kontekstual (Cimer, 2012). Hal ini sesuai
dengan pernyataan Komariah (2015) yang
menyatakan bahwa sistem koordinasi manusia
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merupakan materi yang sulit dimanajemen
dalam pembelajaran biologi di kelas XI IPA.
Topik sistem koordinasi manusia termasuk
materi yang kompleks karena banyak
membahas beberapa proses fisiologi tubuh
manusia yang sangat detil. Kompleksnya
materi tersebut terkadang membutuhkan
waktu yang lebih banyak untuk dapat
mempelajari maupun berdiskusi pada
kesempatan di luar kegiatan tatap muka pada
jam belajar reguler.

Adanya keterbatasan waktu dapat
diatasi  melalui  optimalisasi  struktur
pembelajaran sesuai pula dengan UU No. 59
tahun 2014 pasal 7 ayat (2) bahwa beban
belajar siswa selain kegiatan tatap muka
adalah kegiatan terstruktur dan kegiatan
mandiri. Hal tersebut dapat mengatasi
keterbatasan waktu yang terdapat di sekolah
dan memberikan fasilitas pada kegiatan
terstruktur dan kegiatan mandiri di luar jam
pelajaran yang telah ditentukan
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(Kemendikbud, 2014). Selain itu juga melalui
kegiatan  tindak lanjut  guru  dapat
mengetahui daya serap peserta didik
terhadap materi yang telah dibahas di sekolah
melalui  penyediaan sumber belajar, dan
latihan soal yang tersusun rapi dan dapat
diakses kapan saja dan di mana saja. Kendala
ini dapat terjadi disebabkan beberapa faktor
seperti guru tidak mempunyai akses untuk
berkomunikasi dengan peserta didik. Guru
juga tidak bisa mengukur kedisiplinan peserta
didik dalam mengerjakan karena terbatas pada
ruang dan jarak Materi ajar dan soal-soal juga
seharusnya sudah bisa diakses dengan mudah
oleh peserta didik tanpa terbatas jarak dan
waktu.

Beberapa permasalahan di atas
dapat diatasi dengan adanya transformasi
kegiatan pembelajaran sekaligus menjawab
tantangan pembelajaran abad ke-21 melalui
e-learning.Konsep e-learning atau
pembelajaran elektronik dapat dijalankan
sebagai lingkungan belajar yang
memanfaatkan teknologi internet dan jaringan
yang digunakan untuk menyajikan dan
menerima  materi  pembelajaran (Horton,
2002). Menurut Erdogan, dkk., (2008)
pendidikan berbasis web memiliki efek positif
pada  peningkatan  prestasi  akademik.
Pengaruh web berbasis pendidikan
menunjukkan efek positif terutama pada
motivasi untuk belajar dan tertarik pada
pelajaran. Instruksi berbasis web
merupakan solusi alternatif untuk masalah
pendidikan dan jumlah lembaga yang
menyediakan instruksi berbasis web di
seluruh  dunia telah meningkat pesat.

Pengembangan materi pembelajaran
menggunakan fasilitas web menjadi sangat
penting  bagi  peserta  didik  untuk

memberikan penyegaran dalam penyampaian
informasi.

Beberapa penelitian tentang e-
learning telah  dilakukan diantaranya,
Zulfarina, dkk. (2010) melaporkan bahwa
penggunaan  media  e-learning  dalam

pembelajaran biologi di kelas XI IPA 3
MAN 2 Model Pekanbaru  dapat
meningkatkan kemandirian siswa selama tiga
kali proses pengujian, selain itu media e-
learning juga dapat meningkatkan hasil
belajar  dan  aktifitas  siswa  secara
signifikan.

Penelitian ini dilakukan sebagai
penelitian tindakan kelas dengan materi
sistem gerak pada manusia, tetapi tidak
disebutkan secara spesifik nama media e-
learning yang digunakan. Penelitian dengan
topik yang sama juga telah dilakukan oleh
Murdiyani (2012) tentang penerapan e-
learning berbasis Multiple Intelligences
dengan menggunakan aplikasi moodle pada
pembelajaran  biologi di SMA N 1
Ungaran. Hasil penelitian mengungkapkan
bahwa desain pengembangan e-
learningberbasis Multiple Intelligences yang
meliputi silabus, RPP, bahan ajar, dan media
dinyatakan valid, serta penerapan e-
learningberbasis Multiple Intelligences dapat
meningkatkan  efektivitas  hasil  belajar
biologi. Selain moodle ada juga media e-
learning lain yang bisa digunakan dalam
pembelajaran  seperti  dalam  penelitian
Suriadhi, dkk (2014) yang mengungkapkan
bahwa penggunaan e-learning berbasis
edmodo efektif untuk meningkatkan hasil
belajar IPA pada siswa kelas VIII di SMP
Negeri 2 Singaraja. Penelitian inihanya
menguji keefektifan penggunaan edmodo
sebagai e-learning saja, belum dilakukan
penelitian mengenai pengembangan produk.
Penelitian lebih lanjut dilakukan oleh
Wardani (2013) bahwa hasil penilaian uji
kelayakan media dari dosen ahli materi, ahli
media, peer reviewer dan guru biologi, media
yang disusun memperoleh nilai dalam
kategori layak sehingga dapat digunakan
dalam proses pembelajaran serta peserta didik
kelas XI IPA SMA Negeri 2 Wonosobo
mudah dalam menggunakan media
pembelajaran berbasis edmodo yang telah
disusun  dalam  pembelajaran. Namun,
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penelitian ini hanya memanfaatkan edmodo
sebagai media untuk mewadahi aktivitas
pengayaan. Belum dilakukan penelitian
sejenis pada pembelajaran biasa dengan
materi yang cukup kompleks seperti sistem
koordinasi manusia.

Pembelajaran berbasis internet
melalui penggunaan e-learningmemerlukan
sebuah media pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan proses pembelajaran.
Edmodo memberi fasilitas yang aman bagi
guru dan peserta didik untuk
berkomunikasi, berkolaborasi, berbagi konten,
pemberian PR bagi peserta didik, diskusi
dalam kelas virtual, ulangan secara online,
dan sistem penilaian. Fitur-fitur yang tersedia
di edmodo seperti library, assignment,
quiz, polling, note, alert menyediakan
sebagian besar kegiatan di kelas bersama
peserta didik. Selain itu edmodo  juga
memiliki fasilitas bagi orang tua untuk
dapat memantau perkembangan proses
belajar-mengajar  anaknya  melalui akun
parent code yang berfungsi sebagai media
komunikasi dan pengontrolan peserta didik
dan walinya.

Edmodo juga dapat mewadahi
kegiatan belajar mandiri. Belajar mandiri
melatih peserta didik untuk memahami materi
ajar tanpa selalu diawali dengan kehadiran
guru. Materi ajar yang dapat menunjang
belajar mandiri dapat berupa media cetak atau
komputerisasi, misalnya
programaudio/video,animasi dan sebagainya
(Prawiradilaga, dkk., 2004). Pembelajaran
menggunakan edmodo memberikan peluang
untuk dapat saling bertukar ide, merefleksikan
ide orang lain, membangun suasana diskusi,
hal inilah yang membentuk pembelajaran
individu dengan interaksi terhadap teman
sebaya, sehingga membantu peserta didik
dalam mengkonstruksi pengetahuannya (Latif,
2013). Selain itu, edmodo sangat mudah
untuk  dioperasikan  karena  dirancang
menyerupai media sosial seperti facebook
namun memiliki tingkat privasi yang sangat

terjamin. Aplikasi edmodo sudah tersedia
dalam bentuk iOS dan android sehingga
memudahkan peserta didik dalam mengakses
pembelajaran lewat telepon genggam ataupun
gadget masing-masing sehingga tergolong
media pembelajaran ramah  lingkungan
(paperless) karena tidak menggunakan banyak
kertas (Sartika, 2014).

Saat  ini  penelitian  mengenai
pengembangan materi ajar dan  soal
memanfaatkan fitur edmodo masih perlu
dikaji lebih dalam untuk memperkaya
khasanah literasi. Mempertimbangkan
profesionalisme dan tantangan guru abad
ke-21 yang serba accestable dan kebutuhan
materi pembelajaran yang inovatif, maka
perlu dilakukan penelitian untuk
menghasilkan materi pembelajaran berupa
materi ajar dan soal-soal sistem koordinasi
untuk SMA dengan memanfaatkan fitur
edmodo KD 3.10 Kelas XI IPA 2 Semester 1
yang valid dan praktis.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah penelitian
pengembangan  (Development  Research)
menurut  Akker (1999) melalui proses
pengembangan berikut: analisis, perancangan,
dan  evaluasi. Pada tahap evaluasi
menggunakan evaluasi formatif Tessmer
(1998).Uji  coba produk terbatas sampai
tahap evaluasi kelompok kecil, hanya
diujicobakan di Kelas XII IPA 1 Semester 1 di
SMA Plus Negeri 2 Banyuasin Ill, dan fitur
edmodo yang akan dimanfaatkan untuk
mengembangkan materi pembelajaran dalam
penelitian ini hanya, Assignment, Quiz, dan
Library, penelitian ini juga hanya dilakukan
untuk mengembangan produk sehingga tidak
dikaji lebih lanjut dampaknya terhadap hasil
belajar siswa, namun telah dilakukan
validasi empiris sebagai data pendukung.
Penelitian ini menghasilkan dua produk yaitu
materi ajar dan soal-soal sistem koordinasi
manusia.
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Penelitian ini melibatkan 15 orang
peserta didik (3 orang laki-laki dan 12 orang
perempuan) SMA Plus Negeri 2 Banyuasin
kelas XII IPA sebagai subjek penelitian, dan
para ahli atau pakar yaitu dosen FKIP Unsri
dan guruSMA Plus Negeri 2 Banyuasin yang
berperan  sebagai  validator  sebelum
pelaksanaan  ujicoba  produk.  Validasi
dilakukan oleh ahli materi, ahli konstruk, ahli
bahasa, dan guru biologi SMAPIusNegeri 2
Banyuasin menggunakan lembar validasi.
Validasi kepraktisan Materi pembelajaran

Tabel 1. Kategori Rerata Aspek yang Divalidasi

dinyatakan valid apabila rata-rata skor tiap
kriteria dari validator mencapai 2,61-5,00.
Analisis ini dilakukan pada setiap aspek ada
setiap kriteria. Nilai yang didapat
berdasarkan  perhitungan  skala  Likert
seperti tertera pada Tabel 1. Materi
pembelajaran dinyatakan praktis apabila rata-
rata skor tiap kriteria dari peserta didik
mencapai  2,61-5,00. Nilai yang didapat
berdasarkan  perhitungan  skala  Likert
seperti tertera pada Tabel 2.

Rerata Kategori
4,21-5,00 Sangat Valid
3,41-4,20 Valid
2,61-3,40 Cukup Valid
1,81-2,60 Tidak Valid
1,00-1,80 Sangat Tidak Valid

Tabel 2. Kategori Rerata Aspek yang Divalidasi

(modifikasi Sugiyono,2012)

Rerata Kategori
4,21-5,00 Sangat Valid
3,41-4,20 Valid
2,61-3,40 Cukup Valid
1,81-2,60 Tidak Valid
1,00-1,80 Sangat Tidak Valid

(modifikasi Sugiyono,2012)

Data penelitian kemudian dianalisis menggunakan rumus:

Rata — rata nilai dari validator =

Selain itu sebagai pendukung, dilakukan
analisis data tes terdiri dari beberapa uji, yaitu
uji validitas, uji reliabilitas, analisis butir item
yang terdiri dari analisis daya pembeda item,
analisis derajat kesukaran item, dan analisis
fungsi  distaktor.  Analisis data  tes

total skor hasil penelitian

jumlah indikator
(Sudijono, 2013)

menggunakan aplikasi Anates® yang telah
dikembangkan olenh Karno To, dan Yudi
Wibisono, sementara dalam penerjemahan
hasil analisis tetap mengacu pada interpretasi
menurut Sudijono (2013) seperti berikut.

Tabel 3 InterpretasiAngka Diskriminasi Item

Besarnya Angka Indeks

A Klasifikasi
Diskriminasi Item asthikas

Interpetasi

<0,20 Sangat jelek Butir item yang bersangkutan daya bedanyalemah
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Besarnya Angka Indeks

Diskriminasi Item Klasifikasi Interpetasi

sekali, dianggap tidak memiliki daya beda

0,20-0,40 Memuaskan Butir item yang bersangkutan telah memilikidaya
beda yang cukup (sedang)

0,41-0,70 Baik Butir item yang bersangkutan telah memilikidaya
pembeda yang baik

0,71-1,00 Sangat baik Butir item yang bersangkutan telah memilikidaya
pembeda yang baik sekali

Bertanda negatif -

Butir item yang bersangkutan tidak memilikidaya
pembeda

(Sudijono, 2013)

Selanjutnya angka indeks diskriminasi item diinterpretasikan pada Tabel 4 di bawah ini:
Tabel 4 Interpretasi Angka Indeks Kesukaran Item

Besarnya P Interpretasi

< 0,25 Terlalu sukar
0,25-0,75 Cukup (sedang)
> 0,75 Terlalu mudah

(Sudijono, 2013)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah penelitian pengembangan
dimulai dari tahap analisis yang meliputi studi
literatur dan identifikasi kebutuhan. Langkah
pertama tahap analisis yaitu melakukan studi
literatur untuk menemukan landasan teoritis
yang mendukung perlunya pengembangan
Materi  Pembelajaran  Sistem  Koordinasi
Manusia memanfaatkan fitur edmodo.

Langkah penelitian dimulai dari tahap
analisis  meliputi  studi literatur, dan
identifikasi ~ kebutuhan.  Studi literatur
diperoleh dari beberapa artikel ilmiah dan
buku). Peneliti melakukan analisis terhadap
buku teks seperti Campbell (2004), (Mader,
1995), Campbell (2003), Irningtyas (2013),
dan Scaanlon dan Tader (2000) untuk
menggali materi yang baik untuk dijadikan
referensi dalam menyusun Kkisi-kisi materi
ajar. Sementara itu, penyusunan kisi-kisi soal
sistem koordinasi manusia dilakukan peneliti
dengan menganalisis Bank Soal PISA (Sapitri,
2015). Langkah kedua tahap analisis yaitu
identifikasi kebutuhan. ldentifikasi kebutuhan

bertujuan memilih Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) yang sesuai dengan
kebutuhan penelitian yaitu KD  3.10.
mengenai sistem koordinasi pada manusia.
Pemilihan KD tersebut mempertimbangkan
hasil penelitian Cimer (2012) bahwa salah
satu materi yang sulit dipahami adalah sistem
koordinasi manusia yang mencakup sistem
saraf, endokrin,dan indra.

Langkah yang dilakukan pada tahap
perancangan adalah merumuskan tujuan
pembelajaran, menyusun proporsi materi,
membuat Kisi-kisi materi maupun soal, dan
membuat desain Materi Pembelajaran baik
berupa materi ajar maupun soal-soal.Tahap
kedua  penelitian  ini  adalah  tahap
perancangan. Langkah-langkah yang
dilakukan pada tahap perancangan adalah
menyusun proporsi  materi, merumuskan
tujuan pembelajaran, dan membuat desain
materi  ajar. Langkah pertama tahap
perancangan adalah merumuskan Jabaran
Materi (JM). Jabaran materi disusun sesuai
dengan silabus yang terdapat pada kurikulum
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2013. Langkah kedua dari tahap perancangan
adalah merumuskan tujuan pembelajaran yang
sesuai dengan Kl dan KD pada kurikulum,
pembuatan kisi-kisi materi ajar dalam bentuk
storyboard dan pembuatan kisi-kisi soal untuk
dikembangkan menjadi tiga jenis bentuk soal
yaitu pilihan ganda, benar-salah, dan
melengkapi kalimat rumpang. Langkah ketiga
adalah pendesainan materi ajar dan soal.
Materi ajar dikembangkan berdasarkan
struktur ~ komponennya,  yaitu  judul,
kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan
pembelajaran, petunjuk belajar, materi ajar,
dan daftar pustaka, sedangkan soal-soal
dikembangkan dengan menggunakan Kartu
soal. Kartu soal berisi judul, identitas soal, KI
dan KD, tujuan pembelajaran, indikator soal,
skor, dan jawaban. Kartu soal ini hanya
digunakan dalam tahap evaluasi pakar (expert
review), untuk tahap one to one dan small

group soal disajikan pada fitur edmodo yaitu
Quiz. Pendesainan layout isi materi ajar
dilakukan dengan menggunakan Adobe
Photoshop CS 3 dan Microsoft Word 2007.
Khusus cover materi ajar peneliti meminta
bantuan orang yng ahli dalam membuatnya.
Pendesainan ini dilakukan untuk membuat
peserta didik lebih berminat dan tertarik untuk
menggunakan materi ajar yang
dikembangkan.

Tahap evaluasi dalam penelitian ini
terdiri dari tiga tahap, yaitu evaluasi sendiri
(self evaluation), penilaian pakar (expert
review) dan one-to-one, dan small group.
Hasil evaluasi diri ini dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing disebut prototipe | untuk
diajukan kepada para ahli untuk dinilai
kebenarannya baik secara isi, konstruk
maupun bahasa. Berikut penilaian materi ajar
dan soal dari segi isi.

Tabel 5 Rekapitulasi Hasil Validasi Materi Materi Pembelajaran Sistem Koordinasi Manusia

Memanfaatkan Fitur Edmodo

Indikator Penilaian Sk Kategori
or
Materi ajar
Mencakup materi yang terdapat dalam KD 3.10 mengenai “Sistem Koordinasi pada 5 Sangat valid
Manusia”.
Kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik. 5  Sangat valid
Kebenaran isi materi. 5  Sangat valid
Penjabaran materi dalam materi ajar mampu membantu peserta didik mencapai 5 Sangat valid
kompetensi dasar (KD).
Materi disajikan mengikuti sistematika keilmuan. 5  Sangat valid
Aplikasi kontekstual dalam kehidupan nyata. 5  Sangat valid
Nilai akhir 5 Sangat valid

Soal-soal
Kesesuaian dengan kompetensi dan indikator pembelajaran pada KD 3.10 mengenai 4 Valid
“Sistem Koordinasi pada Manusia”.
Kedalaman materi 4 Valid
Kontekstual 4 Valid
Mengembangkan pendekatan saintifik 4 Valid
Rumusan kalimat tidak menimbulkan ambiguitas atau salah pengertian. 4 Valid
Kebenaran materi 4 Valid
Kunci jawaban 4 Valid

Nilai akhir 4 Valid
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Berdasarkan penilaian dari segi isi materi ajar soal-soal terkategori valid.  Selanjutnya
dan soal yang dikembangkan memperoleh berikut ini penilaian prototipe | materi ajar
skor rata-rata berturut-turut 5 dan 4. Jika dan soal dari segi konstruk.

dikonversi menunjukkan bahwa prototipe |
materi ajar terkategori sangat valid sedangkan

Tabel 6 Rekapitulasi Hasil Validasi Konstruk Materi Pembelajaran Sistem Koordinasi
Manusia Memanfaatkan Fitur Edmodo

Indikator Penilaian Skor Kategori

Materi Ajar
Kejelasan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

Urutan sajian

Sangat valid

Valid
Valid

Valid

Kelengkapan komponen materi ajar
Daya tarik materi ajar

Kesesuaian jenis dan ukuran huruf

5
4
4
4
3 Cukup Valid
4
4
5
4

Tata letak materi ajar Valid

Penyajian gambar Valid

Daftar Pustaka Sangat valid
NilaiAkhir 1 Valid

Soal-soal

Urutan sajian tingkat kesulitan soal 4 Valid

Penyajian soal Benar-Salah 5  Sangat valid

Penyajian soal melengkapi rumpang 5  Sangatvalid

Penyajian Pilihan Ganda 4 Valid

NilaiAkhir 45 Sangatvalid

Berdasarkan penilaian dari segi konstruk soal terkategori sangat valid. Selanjutnya

materi ajar dan soal yang dikembangkan berikut ini penilaian materi ajar dan soal dari

memperoleh skor rata-rata berturut-turut 4,1 segi bahasa.

dan 4,5. Jika dikonversi menunjukkan bahwa
materi ajar terkategori valid sedangkan soal-

Tabel 7 Rekapitulasi Hasil Validasi Bahasa Materi Pembelajaran Sistem Koordinasi Manusia
Memanfaatkan Fitur Edmodo

Indikator Penilaian Skor  Kategori

Bahasa Indonesia yang digunakan mengikuti kaidah Bahasa Indonesia baikdan 4 Valid
benar.
Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. 4 Valid
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Penggunaan bahasa. 4 Valid

Bahasa yang digunakan komunikatif. 4 Valid

Nilai akhir 4 Valid

Berdasarkan penilaian dari  segi dikembangkan  berada dalam  kategori

konstruk materi ajar dan soal yang valid.Berikut ini rekapitulasi seluruh hasil

dikembangkan memperoleh skor rata-rata validasi pada tahap expert review materi ajar
berturut-turut 4. Jika dikonversi menunjukkan dan soal-soal pada Tabel 8 dan Tabel 9.

bahwa dari segi bahasa, materi ajar yang

Tabel 8 Hasil Validasi Materi Ajar secara Keseluruhan

Validasi Nilai Validasi Kategori
Validasi isi 5 Sangat Valid
Validasi konstruk 41 Valid
Validasi bahasa 4 Valid

Rata-rata 4.4 Sangat Valid

Tabel 9 Hasil Validasi Soal secara Keseluruhan

Validasi Nilai Validasi Kategori
Validasi isi 4 Valid
Validasi konstruk 4,5 Sangat Valid
Validasi bahasa 4 Valid

Rata-rata 4,2 Valid

Tabel 8 menunjukkan bahwa materi
ajar sistem koordinasi manusia yang
dikembangkan memanfaatkan fitur edmodo
dikategorikan sangat valid dari segi aspek isi,
konstruk, dan bahasa. Sementara Tabel 9
menunjukkan bahwa soal sistem koordinasi
manusia yang dikembangkan memanfaatkan
fitur edmodo dikategorikan valid dari segi
aspek isi, konstruk, dan bahasa.

Berdasarkan hasil tersebut maka
materi ajar dan soal sudah memenuhi syarat
untuk memasuki tahap selanjutnya yaitu uji
praktikalitas one to one. Kegiatan yang

dilakukan pada tahap one to one adalah
melakukan uji coba prototipe 1. Tahap uji
coba one to one melibatkan tiga orang peserta
didik kelas XII IPA 1 SMA Plus Negeri 2
Banyuasin 1l yang berkemampuan tinggi,
sedang, dan rendah Tahap uji one to one
dilakukan untuk mengetahui penilaian peserta
didik terhadap kepraktisan materi ajar dan
soal dengan cara mengisi lembar kepraktisan.
Praktis artinya suatu produk mudah digunakan
peserta didik. Berikut hasil penilaian peserta
didik terhadap kepraktisan materi
pembelajaran.

Tabel 10Hasil Penilaian Peserta Didik terhadap Kepraktisan Materi Pembelajaraan pada

Tahap
One to One
Aspek Penilaian Nilai Tanggapan Peserta Didik Kategori
(N=3)
Penguasaan materi 48 Sangat valid
Penyajian materi dan soal 4,49 Sangat valid

Validasi bahasa 41 Valid
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Aspek Penilaian Nilai Tanggapan Peserta Didik Kategori
(N=3)
Rata-rata 45 Sangat valid
Tabel 10 menunjukkan bahwa hasil Prototipe I ini  selanjutnya  diuji

penilaian peserta didik terhadap kepraktisan
materi ajar dan soal vyaitu sebesar 4,5.
Berdasarkan konversi nilai angket, maka
materi pembelajaran yang dikembangkan
dinyatakan sangat praktis. Materi
pembelajaran selanjutnya direvisi menurut
komentar dan saran yang diberikan peserta
didik. Materi pembelajaran yang telah
melewati tahap evaluasi expert review dan uji
coba one to one dinamakan prototipe II.

kepraktisannya dengan melibatkan lebih
banyak peserta didik untuk mendapatkan
informasi  mengenai  kepraktisan  materi
pembelajaran oleh 12 orang peserta didik
dalam tahap evaluasi selanjutnya yaitu small
group. Hasil penilaian peserta didik terhadap
kepraktisan materi pembelajaran yeng telah
dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 11
berikut.

Tabel 11Hasil Penilaian Peserta Didik terhadap Kepraktisan Materi Pembelajaraan pada

Tahap Small Group

Aspek Penilaian Nilai Tanggapan Peserta Didik (N=12) Kategori
Penguasaan materi 4,5 Sangat valid
Penyajian materi dan soal 4,1 Valid
Validasi Bahasa 45 Sangat valid

Rata-rata 4.4 Sangat valid

Tabel 11 menunjukkan bahwa hasil
penilaian peserta didik terhadap kepraktisan
materi ajar dan soal yaitu sebesar 4,4.
Berdasarkan konversi nilai angket, maka
materi pembelajaran yang dikembangkan
dinyatakan sangat praktis. Pada tahap one to
one diperoleh nilai rata-rata dari tiga orang
peserta didik sebesar (4,5) pada tahap small
group nilai rata-rata yang diperoleh dari dua
belas peserta didik sebesar (4,4). Kedua nilai
tersebut jika dikonversikan berdasarkan Tabel
3.3 termasuk dalam rentang kategori sangat
praktis.  Penilaian  kepraktisan  materi
pembelajaran (materi ajar dan soal) dikatakan
sangat praktis berdasarkan beberapa aspek
seperti:

1. Penguasaan materi

Penguasaan materi dikatakan sangat

praktis karena isi atau materi yang

disajikan menambah wawasan dan
pengetahuan, menumbuhkan rasa

ingin tahu dan mendorong peserta
didik untuk mencari informasi lebih
jauh. Selain itu soal-soal dapat
meningkatkan motivasi belajar, serta
menumbuhkan rasa ingin tahu dan
mendorong  peserta didik untuk
mencari informasi lebih jauh.

2. Penyajian materi ajar dan soal
Penyajian materi ajar dan soal
dikatakan sangat praktis karena isi
dari materi ajar disajikan tidak
membingungkan, gambar  yang
disajikan jelas dan mendukung materi
ajar, penggunaan huruf dalam materi
ajar jelas sehingga peserta didik tidak
mengalami kesulitan dalam membaca
materi, mudah diunduh karena sudah
dikelompokkan dalam fitur library,
Gambar dan warna layout yang
digunakan tidak mengganggu teks
sehingga memudahkan peserta didik
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untuk membaca materi ajar dan
memahami isinya

3. Kemenarikan edmodo sebagai media
belajar

Kemenarikan edmodo sebagai media

belajar dikatakan sangat praktis

karena tidak mengalami kesulitan
dalam mengoperasikan akun edmodo,
tidak mengalami kesulitan dalam
mengunduh materi ajar diedmodo,
soal-soal dalam kelas edmodo mudah
diakses karena sudah ada fitur khusus
yaitu quiz, belajar menggunakan
edmodo bisa dilakukan tidak hanya
pada jam belajar regular, nilai setelah
mengerjakan soal dan langsung bisa
diakses pada akun pribadi, senang
belajar menggunakan edmodo karena
tidak banyak mencatat materi dan
menulis ulang soal.

4. Bahasa yang digunakan

Bahasa yang digunakan dikatakan
sangat praktis karena disajikan dengan
bahasa yang mudah, jelas untuk
dipahami, dan komunikatif sehingga
merasa terdorong untuk mempelajari
materi ajar ini hingga tuntas.

Selain itu, produk penelitian ini
dikatakan diduga sangat praktis karena adanya
respon positif peserta didik dalam mengikuti
proses pembelajarannya. Peserta  didik
antusias mengunduh materi ajar yang telah
disediakan oleh peneliti dan dipelajari di
rumah. Selain itu peserta didik juga terbantu
dengan adanya materi ajar ini untuk
mempersiapkan  soal-soal yang  akan
diujicobakan. Dalam pelaksanaan ujicoba
soal, peserta didik juga terlihat antusias
menyelesaikan setiap pertanyaan. Peserta
didik berkomentar bahwa soal-soal yang
termuat di kelas virtual edmodo lebih mudah
digunakan karena peserta didik bisa memilih
soal yang dianggap mudah terlebih dahulu
untuk dijawab. Peserta didik membandingkan
dengan soal-soal yang selama ini diberikan
guru melalui quipper (media e-learning lain

yang pernah digunakan peserta didik) lebih
sulit jika dinilai dari segi kepraktisan
penggunaan  karena  harus  menjawab
pertanyaan secara berurutan dan tidak bisa
mengedit jawaban sebelum dikumpulkan
(submit). Soal yang disajikan tidak hanya
memuat hapalan tetapi masih akrab dengan
kehidupan sehari-hari kecuali soal melengkapi
rumpang. Soal pilihan ganda disusun dengan
tingkat penalaran yang cukup tinggi sehingga
tidak memerlukan ingatan yang menyulitkan
tetapi banyak dibantu dengan pernyataan yang
tersedia di soal berupa konsep yang masih
bisa diekplorasi oleh pengetahuan peserta
didik dari proses belajar di kelas maupun
informasi dari materi ajar.

Namun, dari rentang yang diperoleh
belum bisa mencapai nilai sempurna (5)
dimungkinkan karena beberapa hal, misalnya
materi yang tersedia pada fitur library soal
yang disajikan pada fitur quiz di edmodo
mengharuskan semua peserta didik untuk
mengakses internet, namun pada saat
penelitian terkadang terkendala dengan signal
seluler yang dipakai sebagai pusat akses.
Selain itu pula ada semua soal yang disajikan
diberi limitasi waktu pengerjaan sehingga
ketika akun peserta didik sedang tidak
tersambung ke internet maka waktunya terus
berjalan sampai tidak ada waktu yang tersisa
sementara soal tidak bisa dilanjutkan untuk
menjawab. Selain itu peserta didik diduga
lebih sulit menyelesaikan soal-soal rumpang
karena tergolong jenis soal isian singkat yang
memuat hafalan, dalam satu nomor soal
terdapat jawaban yang saling berkaitan
sehigga jika satu saja yang Kkeliru akan
berdampak negatif bagi jawaban lainnya. Hal
ini senada dengan pendapat Sudijono (2013)
bahwa soal-soal rumpang yang termasuk isian
singkat tergolong soal-soal yang lebih banyak
mengungkap  aspek  pengetahuan  saja,
benbentuk  rangkaian  cerita  sehingga
membuka peluang para peserta didik bermain
tebak kata.
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Pada saat small group peserta didik
menyatakan bahwa materi ajar dan soal yang
disajikan sudah lengkap dan mudah diakses.
Hasil perbaikan dari tahap small group ini
disebut sebagai prototipe Il vyaitu produk
Materi  Pembelajaran  Sistem Koordinasi
Manusia Memanfaatkan Fitur Edmodo.Materi
pembelajaran telah berhasil melewati tahap uji
coba small group merupakan produk akhir.
Materi pembelajaran  Sistem Koordinasi
Manusia dengan memanfaatkan fitur edmodo
telah dikembangkan mengikuti tahap analisis,
perancangan dan evaluasi dikategorikan
sangat valid dan sangat praktis.

Soal-soal yang dikembangkan tidak hanya
divalidasi secara rasional oleh para ahli tetapi
juga divalidasi secara empiris menggunakan
aplikasi anatessebagai data pendukung. Data
yang dianalisis hanya pada prototipe Il saja.
Berikut hasil analisis data tes yaitu analisis uji
validitas. Jumlah soal yang diujicobakan
sebanyak 40 soal. Berdasarkan analisis
validitas, diperoleh 26 soal yang valid dan 14
soal yang invalid. Berikut ini grafik hasil uji
validitas soal yang dikembangkan. Soal yang
valid terdapat pada no 1, 4, 7, 9, 10, 11, 12,
20, 23, 24, 25, 26 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33,

Tabel 12 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas

34, 35, 36, 37, 38, 39, dan 40 dan invalid pada
no 2, 3,5, 6, 8, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 21,
dan 22. Berdasarkan pengamatan peneliti
selama  proses penelitian  berlangsung,
validitas butir item soal yang kurang baik
disebabkan karena struktur kalimat yang
terlalu panjang sehingga sulit untuk dipahami
dan kadang membuat peserta didik menjadi
bingung memahami soal sehingga diperlukan
waktu yang lama untuk dapat menyelesaikan
soal tersebut. Selain itu, beberapa soal yang
tergolong Hal tersebut sangat sesuai dengan
pernyataan Sukardi (2009) yang menyatakan
bahwa faktor-faktor seperti penggunaan
kosakata dan struktur kalimat yang sulit serta
terlalu panjang, dan jawaban dari item tes
merupakan faktor internal yang dapat
memengaruhi validitas suatu tes.

Soal-soal yang invalid dapat
diperbaiki kembali atau dihapus dan diganti
soal lain pada penelitian lebih lanjut,
sedangkan soal-soal yang valid bisa dibuatkan
bank soal atau dipublikasikan untuk
kebutuhan penggunaan soal tentang sistem
koordinasi manusia. Selain itu dilakukan pula
uji reliabilitas yang dapat dilihat pada Tabel
12 berikut.

Soal Macam-macam Korelasi Nilai

- Koefisien korelasi product moment 0,46
Pilihan Ganda Koefisien reliabilitas tes 0,63
Benar-salah Koefisien korelasi product moment -0,14
Koefisien reliabilitas tes -0,32

Koefisien korelasi product moment 0,96

Rumpang Koefisien reliabilitas tes 0,98

Berdasarkan Tabel 12 diperoleh koefisien

relibialitas sebesar 0,63 termasuk dalam

realibilitas soal pilihan ganda sebesar 0,63. kategori tinggi.Nilai koefisien reliabilitas

Hasil relibialitas sebesar 0,63 termasuk dalam
kategori tinggi. Koefisien realibilitas soal
benar-salah adalah -0,32 , dimana Fhiwng< I'rapel
sehingga termasuk belum memiliki realibilitas
yang tinggi (unreabilitas), dan koefisien
realibilitas soal rumpang adalah 0,98. Hasil

rendah hanya terdapat pada soal benar-salah
(B-S) saja. Ditinjau dari nilai reliabilitas
ditemukan dua faktor penyebab rendahnya
nilai reliabilitas yaitu penyebaran skor dan
banyaknya testee (peserta didik). Jika dilihat
dari penyebaran skor maka didapat skor
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peserta didik secara individual pada soal B-S
memiliki sebaran skor yang rendah karena
jawaban yang diberikan oleh peserta didik
kebanyakan kurang tepat (keliru). Jenis soal
B-S kurang baik untuk mengevaluasi
pengertian dan kemampuan membuat tafsiran
(Sudijono, 2013). Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Sukardi (2009) yang mengatakan
bahwa bentuk sebaran  skor  sangat
berpengaruh terhadap reliabilitas tes, jika
sebaran skor jawaban bernilai rendah maka
akan berbanding lurus pula dengan nilai
reliabilitasnya. Jika dicermati dari segi jumlah
peserta didik yang terlibat sebagai subjek
penelitian termasuk sedikit sehingga nilai
reliabitasnya bernilai rendah. Hal ini seperti

Tabel 12 Hasil Analisis Butir Item Soal

pernyataan Arikunto (2012) bahwa semakin
banyak peserta didik tes maka semakin besar
realibilitasnya, karena banyaknya peserta
didik dapat mencerminkan keragaman hasil
yang menggambarkan besar-kecilnya reliabel
tes. Tes yang diujicobakan kepada peserta
didik dalam jumlah  banyak akan
menunjukkan reliabilitas yang tinggi. Soal B-
S yang memiliki nilai reliabilitas rendah
merupakan kelemahan dalam penelitian
pengembangan soal yang perlu
disempurnakan kembali.

Kemudian dilakukan pula analisis
butir item yang terdiri dari derajat kesukaran,
daya pembeda, dan fungsi distaktor yang
dijelaskan pada Tabel 13.

Soal Derajat Kesukaran

Daya Pembeda

Fungsi Distraktor

Pilihan Ganda 4 item (sangat mudah)
2 item ( mudah)
3 item (sedang)
1 item (sukar)

1 item (buruk)
4 item (sedang)
5 item (baik)

4 item (buruk)
3 item (sedang)
1 item (baik)

Sebagaian besar distraktor sudah
berfungsi sangat baik

Sebagaian besar distraktor sudah
berfungsi sangat baik

2 item (sangat baik)

Benar-salah 3 item (sangat mudah)
7 item (sedang)
1 item (sukar)
Rumpang 12item (sedang)

6 item sukar
1 sangat sukar

1 item (sedang)
12 item (baik)
6 item (sangat baik)

Sebagaian besar distraktor sudah
berfungsi sangat baik

Hasil analisis pada butir-butir item
soal dari segi derajat kesukaran, daya
pembeda, dan fungsi distraktor diuraikan
sebagai berikut. Dari 10 soal P-G yang telah
diujicobakan 5 item (50 %) merupakan soal
yang berkualitas baik dari ukuran derajat
kesukaran kategori sedang. Dari 11 soal B-S 7
item (64%) merupakan soal yang berkualitas
baik dari ukuran derajat kesukaran kategori
sedang. Dari 19 soal rumpang 12 item (63%)
merupakan soal yang berkualitas baik dari
ukuran derajat kesukaran kategori sedang.
Berdasarkan analisis daya pembeda item dari
10 butir soal P-G yang telah diujicobakan 9
item (90%) sudah memiliki kualitas daya

pembeda item yang baik dan 1 item lainnya
belum memiliki kualitas daya pembeda item
yang baik. 11 Soal B-S vyang telah
diujicobakan 2 item (18%) sudah memiliki
kualitas daya pembeda item yang sangat baik,
6 item (55%) sudah memiliki kualitas daya
pembeda item yang baik dan 3 item (27%)
lainnya belum memiliki kualitas daya
pembeda item yang baik. Berdasarkan analisis
derajat kesukaran, maupun daya pembeda,
perlu dilakukan tindak lanjut oleh pembuat
soal sebagai berikut:
1. Butir-butir item yang termasuk dalam
kategori baik dapat segera dicacat
dalam buku bank soal. Selanjutnya
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butir-butir ~ soal  tersebut  dapat
dikeluarkan lagi dalam tes pada
kesempatan lain.

2. Butir-butir item yang termasuk
kategori mudah, terlalu mudah, sukar,
dan  sangat sukar ada dua
kemungkinan tindak lanjut yaitu: a)
butir item tersebut dibuang dan tidak
dikeluarkan lagi dalam tes-tes yang
akan datang, dan b) diteliti ulang,
dilacak dan ditelusuri hingga dapat
diketahui faktor yang menyebabkan
butir item tersebut mudah/sukar
dijawab para peserta didik.

Selanjutnya, analisis fungsi distaktor atau

pengecoh ditujukan untuk membuat gambaran
pola pilihan jawaban yang dipasangkan pada
setiap butir item sehingga peserta didik
tertarik untuk memilih pengecoh tersebut
sebagai jawaban yang benar. Semakin banyak
yang terkecoh, maka dapat dikatakan semakin
baik pula fungsi distaktor tersebut bekerja
(Sudijono, 2013). Hasil analisis menunjukkan
bahwa rata-rata jawaban pengecoh telah
dipilih sekurang-kurangnya 5% dari seluruh
peserta didik. Presentase pengecoh di bawah
5% tidak banyak ditemukan sehingga dapat
dikatakan bahwa fungsi distaktor dalam soal
yang telah dikembangkan ini secara
keseluruhan sudah menjalankan fungsinya
dengan cukup baik. Tindak lanjut terhadap
penganalisisan fungsi distaktor ini, maka
pengecoh yang telah melaksanakan fungsinya
dengan baik dapat dipakai lagi pada tes-tes
yang akan datang, sedangkan pengecoh yang
belum dapat menjalankan fungsinya dengan
baik perlu diperbaiki atau diganti dengan
pengecoh lain.

SIMPULAN

Penelitian pengembangan ini telah
menghasilkan materi pembelajaran berupa
materi ajar dan soal-soal untuk KD 3.10
Kurikulum 2013 materi sistem koordinasi
manusia memanfaatkan fitur edmodoyang

valid dan sangat praktis baik dari segi isi,
konstruk maupun bahasa.

SARAN

Sebaiknya penelitian ini diujicobakan
pada sekolah dengan fasilitas internet yang
sangat memadai. Selain itu, perlu dilakukan
penelitian lebih lanjutan untuk mengetahui
efektifitas dari materi ajar dan soal-soal yang
telah dikembangkan dengan jumlah peserta
didik yang lebih banyak.
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